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ABSTRAK 
Nama : Mawadda Warahma Akhmad 
Nim : 20800112082 
Jurusan : PGMI 
Judul : Keterampilan Berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris                                                                         
Mahasiswa Alumni PIBA (Studi Kasus prodi PGMI 
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar) 
 
Skripsi ini membahas tentang “Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris Mahasiswa Alumni PIBA (Studi Kasus prodi PGMI Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk 1) Untuk mengetahui realitas keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris mahasiswa alumni PIBA, 2) untuk mengetahui hambatan keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa alumni PIBA . 
Jenis penelitian ini adalah penelitian “ex post facto”, karena peneliti tidak 
memberikan perlakuan atau memanipulasi perubahan khusus terhadap subjek 
penelitian. Adapun populasi yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa PGMI angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar sebanyak 69 orang. Jumlah sampel yang di ambil dari populasi sebanyak 
58 orang. Instrument yang digunakan adalah lembar angket, pedoman wawancara dan 
format dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh data mahasiswa yang berada pada 
kategori terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris sebanyak 3 orang dengan 
persentase 6 % dan kurang terampil sebanyak 55 orang dengan persentase 94%. 
Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan 
berbicara mahasiswa melalui pembelaran PIBA tergolong kurang terampil. Hambatan 
keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa alumni PIBA 
adalah mahasiswa tidak terbiasa berbicara menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, mahasiswa tidak diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
pada proses pembelajaran sehingga mahasiswa tidak memiliki keberanian untuk 
berbicara, mahasiswa takut salah dan tidak percaya diri dalam berbicara bahasa Arab 
dan bahasa Inggris.  
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena 
bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
bahasa, seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan, atau informasi 
kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa bahasa adalah alat 
komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia. 
Bahasa dipergunakan pada sebagian besar aktivitas manusia, tanpa bahasa 
manusia tidak dapat mengungkapkan perasaannya, menyampaikan keinginan, 
memberikan saran dan pendapat, bahkan sampai tingkat pemikiran seseorang 
yang berkaitan dengan bahasa. Semakin tinggi tingkat penguasaan bahasa 
seseorang, semakin baik pula penggunaan bahasa dalam berkomunikasi.
1
 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka semakin 
bertambah pula kebutuhan berbahasa seseorang, bukan hanya bahasa sehari-hari 
tetapi juga bahasa asing menjadi suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
masyarakat pada umumya dan dikalangan pelajar khususnya.   
Penguasaan bahasa asing menjadi suatu kebutuhan dalam kehidupan 
dimasa sekarang dan masa mendatang. Lahirnya modernisasi yang kini telah 
menyentuh seluruh aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam kehidupan orang-
orang di desa, telah mengubah cara pandang masyarakat menjadi lebih terbuka. 
Masyarakat sudah mulai respek terhadap dinamika hidup yang senantiasa terus 
bergulir dan berevolusi. Adapun salah satu yang mencirikan masyarakat terbuka, 
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Iskandarwassid dan Dadang  Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 227. 
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yakni kemampuan melihat dan menerima hal-hal baru yang positif, termasuk 
memilih dan menumbuhkan ketertarikan dalam menguasai bahasa asing. 
Memasuki era global, orang-orang yang cerdas, kreatif, dan memiliki 
kemampuan bahasa asing sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, tujuan menguasai 
bahasa asing tidak hanya dikontekskan untuk sebuah kepentingan atau kebutuhan 
kelancaran dalam berkomunikasi dengan orang lain, tetapi juga berkaitan dengan 
prospek masa depan, salah satunya kepentingan dalam dunia pendidikan.  
Kemampuan berbahasa asing menjadi sangat penting supaya generasi 
muda bisa mengambil peran di era globalisasi. Yang menjadi masalah adalah 
kemampuan bahasa asing yang dimiliki masyarakat masih sangat rendah. 
Lembaga pendidikan dunia EF (English First) mengumumkan laporan 
komprehensif edisi ketiga, tentang indeks kemampuan berbahasa Inggris atau EF 
English Proficiency Index (EF EPI) di 60 negara.
2
 
Dalam dunia pendidikan, keterampilan berbahasa asing termasuk salah 
satu syarat mutlak yang harus dipenuhi jika ingin masuk perguruan tinggi. Tidak 
hanya dalam dunia pendidikan, bahkan untuk masuk dan bersaing dalam dunia 
kerja pun, penguasaan bahasa asing sangat diperhitungkan. Semakin banyak 
bahasa yang dikuasai, semakin besar pula kesempatan untuk menguasai dunia. 
Tidak hanya itu, bahasa juga sangat membantu terciptanya kemudahan dalam 
hidup. Bahkan, bahasa bisa menjadi media penyelamat.  
Timbulnya rasa percaya diri pada orang yang memiliki kemampuan bahasa 
asing menjadi suatu kelebihan tersendiri dalam kehidupan ini. Paling tidak, 
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Nur Aisyah Zulkifli (Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan), Meningkatkan Kemampuan 
Behasa Inggris Siswa dengan Menggunakan Running Dictation Melalui Materi Agama Di SD IT 
Al- Fittiyah Pekanbaru, Vol. 17 (Riau: UIN Sultan Kasim, 2014), h. 175-176. 
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dengan kemampuan tersebut, akses, relasi, dan penyerapan informasi bisa 
dilakukan secara lebih luas. Keterbatasan akses dan relasi bisa disebabkan oleh 
keterbatasan mahasiswa yang kurang termotivasi dalam belajar bahasa asing.  
Saat ini, pembelajaran bahasa asing tidak hanya fokus pada satu bahasa 
asing, misalnya bahasa Inggris, tetapi juga meliputi beberapa bahasa asing 
lainnya, seperti Arab, Mandarin, Korea, Cina, atau Thailand juga banyak 
ditemukan di Perguruan Tinggi serta lembaga-lembaga yang memberikan 
kepedulian terhadap bahasa asing dengan mengadakan kursus dan latihan-latihan 
khusus. 
               
Terjemahan:  
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.
3
 
 Bahasa Arab merupakan bahasa yang paling jelas, paling luas, dan paling 
mulia yang menjelaskan segala sesuatu yang bermanfaat yang di butuhkan oleh 
manusia. Oleh sebab itu menguasai bahasa Arab sangatlah penting karena bahasa 
Arab juga merupakan salah satu bahasa Internasional yang wajib untuk dikuasaiy. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) saat ini memiliki  
Program unggulan yang disebut dengan Character Building Program (CBP) yang 
meliputi 3 (tiga) Program yaitu program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), Program 
Character Building Training (CBT), dan Program Intensifikasi Bahasa Asing 
(PIBA). PIBA sebagai salah satu dari ketiga program CBP tersebut berupaya 
memberikan akselerasi dan keunggulan dalam hal penguasaan bahasa asing (Arab 
dan Inggris). Bahasa Asing di samping sebagai suatu ilmu, bahasa Arab dan 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta; CV Toha 
Putra,1989), h. 235. 
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bahasa Inggris juga dipergunakan sebagai alat untuk memahami dan mendalami 
ilmu-ilmu keislaman dan ilmu umum lainnya yang tertulis dalam bahasa Arab dan 
bahasa Inggris di samping soft skill lainnya. 
Olehnya itu, proses pembelajaran pada PIBA lebih ditekankan pada proses 
yang lebih praktis, lebih flexible, dan lebih menarik minat peserta didik dalam 
mempelajari bahasa asing (bahasa Arab dan bahasa Inggris) guna  mencapai 
kesuksesan baik untuk tujuan akademik maupun kepentingan dalam merebut pasar 
kerja serta tujuan kesuksesan karir masa depan mereka dengan cara lebih 
mengedepankan pada aspek proses pemenuhan harapan (expectations) serta 
kebutuhan (needs) peserta didik, sehingga dapat memiliki keterampilan 
berkomunikasi dalam bahasa asing khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris 
dengan baik.
 4
 
Observasi awal yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa setelah 
selesainya pelaksanaan PIBA kebanyakan mahasiswa tidak lagi peduli untuk 
belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris, kurangnya minat para mahasiswa untuk 
belajar, dan mahasiswa tidak berlatih untuk mengasah skill yang dimiliki. 
Hal tersebut di atas tidak sejalan dengan target yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan PIBA tersebut yaitu agar seluruh mahasiswa memiliki kecakapan 
dalam berbahasa asing meskipun disiplin ilmu yang akan digeluti oleh masing-
masing mahasiswa tersebut berbeda karena melihat output sebelumnya 
kebanyakan para alumni kurang memiliki skill berbahasa khususnya bahasa Arab 
dan bahasa Inggris, hal tersebut dikarenakan mereka hanya memprioritaskan 
disiplin ilmu yang mereka miliki.  
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UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015), h. 
47. 
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Berdasarkan masalah di atas, maka penulis menganggap penting untuk 
melakukan penelitian seberapa besar tingkat keterampilan berbicara bahasa Arab 
dan bahasa Inggris mahasiswa alumni PIBA (Studi Kasus Prodi PGMI angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana realitas keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris 
mahasiswa alumni PIBA? 
2. Bagaimana hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris mahasiswa alumni PIBA? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris mahasiswa alumni PIBA (studi kasus Prodi PGMI angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar).  
1. Definisi operasional 
Untuk lebih mengarahkan pembaca pada pengertian yang sesungguhnya, 
maka di anggap penting untuk memberikan definisi operasional pada variabel 
yang terdapat dalam judul di atas. Karena, tidak menutup kemungkinan terjadi 
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul tersebut di atas, maka penulis 
akan menjelaskan beberapa kata yang merupakan veriabel.  
Keterampilan berbicara adalah kemampuan dalam membentuk bahasa 
yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara lisan untuk menyampaikan ide, pikiran, perasaan, fakta dan perbuatan 
kepada orang lain. 
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Hambatan merupakan hal-hal yang menjadi faktor penghambat kurang 
atau bahkan tidak tercapainya sesuatu yang telah direncanakan.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dan dan waktu supaya hasil 
penelitianlebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan yang ada pada objek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan studi 
pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, maka peneliti 
memfokuskan pada: 
a. Realitas keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
alumni PIBA. 
b. Hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
alumni PIBA. 
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian saya adalah: 
1. Mambaunnisa dalam penelitiannya tentang Pengaruh Keterampilan 
berbicara Asing (Arab-Inggris) Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Study Kasus 
Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Pondok di Pondok Pesantren Daar el-Qolam 
II). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu, keterampilan berbicara 
asing (Arab-Inggris) yang dimiliki siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya.
5
 
2. Nurul Imaniar dalam penelitiannya tentang  Efektivitas Program Corporate 
Social Responsibility Terhadap Citra Positif Perusahaan (Survey pada 
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Mambaunnisa,  “Pengaruh Keterampilan berbicara Asing (Arab-Inggris) Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa (Study Kasus Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Pondok di Pondok 
Pesantren Daar el-Qolam II)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 30. 
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Peserta Program Pembinaan Pemuda Produktif di PT. Angkasa Pura I 
Bandara Adisutjipto Yogyakarta). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah Program Corporate 
Social Responsibility sudah efektif  terhadap citra positif perusahaan. 
3. Alfain dalam penelitiannya tentang Korelasi Keterampilan berbicara Arab 
dengan Kecerdasan Spiritual. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah adanya pengaruh atau 
hubungan antara keterampilan berbicara Arab dengan kecerdasan spiritual, 
dimana kemampuan dalam memahami isi kandungan al-Qur’an dan Hadis lebih 
baik dibandingkan dengan tidak menguasai bahasa Arab.
6
 
4. Rini dalam penelitiannya tentang Hubungan antara Keterampilan berbicara 
Inggris Lulusan SMK Bisnis dan Manajemen Kabupaten Deli Serdang 
terhadap Kesempatan Kerja di Dunia Usaha/ Dunia Industri.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu, seseorang yang 
menguasai bahasa Inggris baik secara lisan maupun tulisan mendapatkan peluang 
kerja yang cukup besar dibandingkan dengan orang yang tidak menguasai bahasa 
Inggris.
7
 
 Dari beberapa penelitian di atas, memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis lebih mengarah pada 
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris Mahasiswa Alumni 
PIBA. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
 Adapun tujuan  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui realitas keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris mahasiswa alumni PIBA. 
b. Untuk mengetahui hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris mahasiswa alumni PIBA  
2. Kegunaan Penelitian   
Kegunaan yang diharapkan oleh peneliti ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang 
signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual sehingga semakin 
menambah khazanah ilmu pengetahuan, disamping itu tulisan ini diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian 
selanjutnya.  
2) Hasil penelitian ini, di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya pada keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Bagi mahasiswa 
9 
  
 
Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi dan minat belajar agar 
dapat mengembangkan kemampuan dasar bahasa asing mahasiswa (bahasa Arab-
bahasa Inggris) sehingga mahasiswa memiliki kemampuan berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab dan Inggris dengan baik. 
2) Bagi dosen dan tutor PIBA 
Hasil penelitian dapat memberikan gambaran kepada dosen dan tutor 
bahwa program PIBA dapat menumbuhkan wawasan akademika dan intlektual 
yang luas dan berkualitas bagi mahasiswa melalui penguasaan keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
A. Pengertian Program Intensifikasi Bahasa Asing 
1. Pengertian Program 
Ada dua bentuk untuk istilah ‘’program’’, yaitu pengertian secara umum dan 
khusus.Secara umum, ‘’program’’ dapat diartikan sebagai ‘’rencana’’. Rencana ini 
mungkin berupa keinginan untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi, 
mencari pekerjaan, membantu orang tua dalam membina usaha, atau mungkin juga 
belum menentukan program apapun.Pengertian umum lainnya tentang definisi 
‘’program’’ adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan.Berdasarkan pengertian itu 
maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan 
tidak hanya satu kali tetapi berkesinambungan.
1
 
Sedangkan secara khususnya, apabila ‘’program’’ ini langsung dikaitkan 
dengan evaluasi program maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau 
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu 
organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
2
 
2. Pengertian Intensifikasi 
Dalam Ensiklopedia Pendidikan dijelaskan bahwa Intensifikasi adalah usaha 
meningkatkan hasil produksi dengan cara meningkatan kemampuan atau 
memaksimalkan produktivitas faktor-faktor produksi yang telah ada.
3
 
                                                          
1
https://kojingtechnolog.wordpress.com/2010/09/14/evaluasi-program-pendidikan/ 
2
https://kojingtechnolog.wordpress.com/2010/09/14/evaluasi-program-pendidikan/ 
3
http://winapedia.blogspot.com/2013/03/pengertian-intensifikasi/ 
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Dari pengertian diatas, dapat diketahui kaitannya dalam dunia pendidikan 
bahwa intensifikasi adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 
atau kemampuan intelektual yang dimiliki oleh individu dalam mengasah pola pikir 
dan kerja otak dalam melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan segala 
bentuk pembelajaran. 
3. Pengertian Bahasa Asing 
Bahasa adalah satu hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan manusia. 
Sebab dengan bahasa itulah, manusia bisa berkomunikasi dan menyampaikan semua 
gagasan dan isi pikirannya. Adapun makna bahasa beragam tergantung pada 
perspektif yang memberi makna terhadap bahasa tersebut dan motif tujuan yang ingin 
dicapainya.  
“Bahasa” dalam bahasa Inggris adalah ‘langue’ yang berarti cerita, dongeng, 
omong, dan bicara. Language merupakan alat yang terdiri atas bunyi-bunyi 
berartikulasi, yang dipakai untuk berhubungan baik secara tertulis maupun lisan. 
Sedangkan ”bahasa” dalam bahasa Arab adalah ’ةغل’ itu berawal dari bentuk ‘اغلا’ 
yang artinya berbicara. ’ةغل’ artinya sesuatu yang berwujud bunyi yang keluar dari 
mulut dengan bentuk sedemikian rupa hingga bunyi itu mengandung atau mempunyai 
arti tertentu.
4
 
Dalam buku “Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi 
Agama/ IAIN”, diungkapkan bahwa sebenanya bahasa adalah sistem lambing-
lambang berupa bunyi yang digunakan oleh segolongan masyarakat tertentu untuk 
                                                          
4
Chatibul Umam dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama/ 
I.A. I. N (Jakarta: DepagnR.I., 1975), h. 19-20. 
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berkomunikasi dan berinteraksi.
5
 Sedangkan bahasa menurut kamus al-Wasith adalah 
suatu lambing yang digunakan oleh kaum untuk mengungkapkan maksud tujuan 
mereka (pikiran, perasaan yang terlintas di hati mereka).
6
  
Sedangakan, menurut KBBI, bahasa adalah sistem lambing bunyi 
berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan 
konversional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan 
pikiran, perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa, negara dan daerah. 
Serta bahasa merupakan perkataan yang baik, sopan, santun, tingkah laku yang baik.
7
 
Bahasa asing adalah bahasa yang tidak digunakan sebagai alat komunikasi di 
Negara tertentu dimana bahasa tersebut diajarkan. Di Indonesia, sudah jelas bahwa 
bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa Indonesia, 
sehingga untuk bahasa lainnya di anggap asing bagi warga Indonesia. 
Bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia dikenal dengan istilah ‘’bahasa 
asing’’, seperti bahasa prancis, arab, jerman, inngris, spanyol, dan lain sebagainya. 
Meskipun untuk bahasa Inggris dan Arab termasuk bahasa internasional yang 
semestinya di kuasai oleh banyak orang agar memiliki wawasan dan mampu 
berinteraksi dengan orang-orang luar.Tetapi tetap saja bahasa-bahasa tersebut 
menjadi asing bagi sebagian orang, khususnya orang Indonesia. 
Mempelajari bahasa asing sangat diperlukan, karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengaharuskan orang-orang menguasai berbagai 
macam bahasa. Dengan menguasai beberapa bahasa asing, orang akan lebih mudah 
                                                          
5
A. Akrom Malibary dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi 
Agama/ I.A. I. N (Jakarta: DepagnR.I., 1976), h. 19.  
6
Ibrahim Anis dkk., al-Mu’jam al-Wasith, h. 831.   
7
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 66.  
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menjangkau dunia dan mampu berkomunikasi denga orang luar, sehingga peluang 
untuk hidup lebih baik semakin terarah.  
4. Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing 
Suatu kehormatan bagi bahasa Arab karena Allah swt telah memilihnya 
menjadi bahasa kitab suci al-Qur’an, dan pada akhirnya menjadi alat komunikasi 
antara Tuhan dan hamba-Nya dalam kegiatan ibadah, do’a dan acara ritual lainnya.8 
Bahkan lebih lanjut, sebenarnya dalam al-Qur’an banyak yang membahas tentang 
bahasa. Adapun pembahasan al-Qur’an berkenaan dengan “bahasa” terdapat pada 
pokok bahasan “lisan” (ن اسلا). Lisan yang ada dalam al-Qur’an secara keseluruhan 
bermakna “bahasa”. Sebagai contoh, dalam kamus al-Wasith menyatakan bahwa lisan 
adalah bentuk fisik daging yang panjang, mudah bergerak dan terletak dalam mulut, 
berfungsi untuk indra pengecap, memakan atau menelan makanan dan untuk 
berbicara.
9
 
Menurut Al-Ghalayain, bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang 
dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan 
perasaan) mereka.
10
 Bahasa Arab telah banyak memberi kosakata kepada bahasa lain 
dari dunia Islam, sama seperti peranan latin kepada kebanyakan bahasa Eropa. 
Semasa abad pertengahan bahasa Arab juga merupakan alat utama budaya, terutama 
sains, matematika, dan filsafat yang menyebabkan banyak bahasa Eropa turut 
meminjam banyak kosakata dari bahasa Arab.  
                                                          
8
Kardita Kintabuana, Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Ma’had al-Imarat, 2004), h. 3. 
9
Ibrahim Anis dkk., al-Mu’jam al-Wasith, h. 824. 
10
Musthafa, al-Ghalayain, Jami’ ad-Durus al-Arabiyah jilid 1 (Beirut: Dar- al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2005), h. 7. 
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Sebenarnya, bahasa Arab muncul sejak abad sebelum Islam. Sebab, bukti 
peninggalan bahasa Arab baru dapat dicatat hanya mulai sejak dua abad sebelum 
Islam, sehingga pencatatan bahasa Arab baru bisa dimulai saat ini. Abjad bahasa 
Arab ditulis dari kanan ke kiri.
 11
 
Bahasa Arab disamping sebagai bahasa sumber ajaran Islam, juga secara 
resmi telah disahkan dan diakui sejak tahun 1973 sebagai bahasa internasional yang 
dipergunakan di forum-forum Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB). Pemakaian bahasa 
Arab sebagai salah satu bahasa resmi di PBB menjadikan bahasa Arab sebagai salah 
satu alat komunikasi yang lazim dalam hubungan diplomasi internasional.
12
 
Menurut Prof. Dr. Azhar Arsyad, orang yang menguasai bahasa Arab akan 
sangat mudah untuk mengajar semua cabang ilmu agama. Sebaliknya, alumni 
perguruan tinggi agama yang kemampuan bahasa Arabnya sangat minim akan tidak 
efektif dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar ilmu-ilmu agama.
13
 
Bahasa Arab mempunyai ciri-ciri khusus yang tidak terdapat pada bahasa-
bahasa lainnya. Kekhususannya ini menjadikan bahasa arab sebagai bahasa yang 
fleksibel dan mempunyai elastisitas yang tinggi. berikut ini beberapa karakteristik 
bahasa Arab: 
1) Memiliki gaya bahasa yang beragam  
                                                          
11
Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi,  Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab (Malang: UIN Malang press, 2008), h. 7.  
12
Abdullah al-Tawwab, I’dad Mu’allim al-Lughah al-‘Arabiyah Li Ghayr al- Natiqina Biha 
(Jakarta: LIPIA, 1986), h. 39. 
13
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. 1; Jogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), h. 10. 
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Keragaman gaya bahasa Arab meliputi ragam sosial atau sosialek, geografis 
dan idiolek. Ragam sosialek merupakan ragam bahasa yang menunjukkan stratifikasi 
sosial-ekonomi penuturnya. Sebagai contoh, ragam bahasa Arab yang digunakan oleh 
kalangan terpelajar tentu berbeda dengan ragam bahasa Arab yang dituturkan oleh 
orang awam. 
Sementara itu, ragam geografis adalah keragaman bahasa yang disebabkan 
oleh perbedaan wilayah geografis penuturnya. Dengan bahasa Arab, kita bisa 
mengenal berbagai dialek bahasa Arab yang berbeda antara satu daerah atau negara 
dengan yang lainnya. Ragam dialek orang Saudi Arabia tentu berbeda dengan dialek 
orang Mesir, Suruiah, Maroko dan lain-lain.  
Adapun keragaman idiolek berkaitan dengan karakteristik pribadi penutur 
bahasa Arab yang bersangkutan. Meskipun berasal dari wilayah geografis yang sama, 
penuturan bahasa Arab seseorang dengan orang lain tentu berbeda. Itulah yang 
disebut keragaman idiolek.   
2) Dapat diekspresikan secara lisan dan tulisan 
Menurut Bloomfield, salah seorang pendukung linguistik  aliran structural, 
bahasa manusia yang paling utama adalah bahasa lisan. Sedangkan bahasa tulis pada 
hakikatnya merupakan turunan dari bahasa lisan. Kenyataan ini didukung oleh fakta 
bahwa meskipun seseorang tidak bisa menulis, tetapi ia mampu berkomunikasi 
dengan orang lain menggunakan bahasa lisan.  
3) Memiliki sistem dan aturan yang spesifik 
Bahasa Arab memiliki beberapa karakteristik, yaitu: pertama, sistemik yakni 
tersusun dari elemen atau subsistem tata bunyi, tata kata, sintaksis, dan lain-lain. 
Kedua, sistematik, artinya bahasa arab mempunyai aturan-aturan khas, yang antara 
16 
 
 
 
subsistem bahasa saling melengkapi sesuai dengan fungsinya masing-masing. Ketiga, 
komplet artinya bahasa rab merupakan bahasa yang memiliki kosakata yang lengkap 
untuk mengungkapkan segala karakteristik budaya penuturnya.  
4) Memiliki sifat arbiter 
Setiap bahasa bersifat manasuka, baik dalam hubungan antara kosakata 
dengan referensinya maupun dalam hal aturan gramatikanya.   
5)  Selalu berkembang secara produktif dan kreatif 
Karakteristik bahasa arab dan bahasa-bahasa yang lain, adalah sifatnya yang 
selalu berkembang, produktif dan kreatif. Seperti diketahui ragam bahasa Arab pada 
zaman Jahiliyah, Islam abad pertengahan dan modern tentu berbeda-beda. Perbedaan 
ini menunjukkan dinamika perkembangan bahasa Arab. 
6) Memiliki sistem bunyi yang khas 
Sejak 15 abad yang lalu, bahasa Arab tetap konsisten dengan 29 bunyi yang 
disimbolkan dengan lambang bunyi yang berupa huruf Hijaiyah. Di antara bunyi-
bunyi itu, ada yang ditemukan dalam bahasa lain, tetapi ada juga yang hanya dimiliki 
oleh bahasa Arab.  
7) Mempunyai sistem tulisan yang khas 
Selain sistem bunyi yang khas, bahasa Arab juga mempunyai sistem tulisan 
yang khas, baik dalam arah tulisan, penulisan lambang bunyi atau huruf, maupun 
dalam hal harakat. Dalam hal arah tulisan, kita tahu bahwa tulisan bahasa Arab 
dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan tulisan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa 
lain dimulai dari kiri ke kanan. 
8) Mempunyai struktur kata yang bisa berubah dan bereproduksi 
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Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang mempunyai sistem akar kata 
dalam morfologinya. Berbeda halnya dengan bahasa Indonesia, yang tidak mengenal 
sistem akar kata, tetapi hanya kata dasar dan kata turunan. Dengan sistem akar kata, 
sebuah kata bisa dilacak asal akar katanya. Dengan sistem akar kata pula, satu akar 
kata bisa diderivasikan menjadi banyak kata yang baru. 
9) Memiliki sistem I’rab 
I’rab adalah perubahan bunyi atau harakat akhir suatu kata yang disebabkan 
oleh kedudukan kata tersebut dalam struktur kalimat atau frase. Atau, perubahan 
tersebut karena adanya kata tugas yang mendahuluinya. Kata yang sama bisa jadi 
bunyi atau harakat akhirnya berbeda-beda karena menduduki posisi subjek atau 
predikat.   
10) Sangat menekankan konformitas antar unsurnya 
Dalam bahasa Arab dikenal pembegian kata berdasarkan jenis kelamin dan 
jumlah bilangan. Ada pembedaan antara kosakata yang termasuk kategori midzakkar 
(mengandung makna laki-laki) dan kategori muannats (mengandung makna 
perempuan). Masing-masing mempunyai cirri-cirinya tersendiri. Begitu juga ada 
kosakata yang bermakna tunggal (mufrad), mengandung makna dua (mutsanna), dan 
mengandung makna plural lebih dari dua (jamak). Masing-masing juga memiliki tata 
aturan pembentukannya.  
11) Sangat kaya makna majasi  
Majasi atau gaya bahasa merupakan cirri khas yang sangat menonjol dalam 
kesusatraan bahasa Arab. Dalam mengemukakan gagasan, para sastrawan atau 
penulis Arab sering menggunakan berbagai gaya bahasa yang tentunya. 
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Membutuhkan keseriusan sendiri untuk bisa memahami maknanya yang 
dimaksudkan.  
12) Terjadi perbedaan antara makna kamus (Al-Ma’na al-Mu’jami) dengan 
makna yang dikehendaki dalam konteks kalimat tertentu (al-ma’na as-
Siyaqi) 
Karakteristik ini tentu berkaitan dengan tataran semantik. Sangat sering 
ditemukan kosakata bahasa Arab yang mengalami perluasan makna dari makna 
asalnya.
14
 
5. Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Asing 
Bahasa Inggris merupakan salah satu di antara bahasa asing yang terdapat di 
Indonesia. Bahasa Inggris ditetapkan sebagai bahasa asing yang pertama sesuai 
dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 096/1967 tanggal 
12 Desember 1967.
15
 
Terpilihnya bahasa Inggris sebagai bahasa asing pertama di Indonesia di 
antara bahasa asing lainnya didasarkan pada beberapa pertimbangan seperti yang 
diutarakan Kartono bahwa bahasa nasional kita pada saat ini belum dapat dipakai 
sebagai alat komunikasi dengan dunia luar dalam rangka politik luar negeri dan untuk 
menjalin persahabatan dengan bangsa-bangsa lain, dan kenyataan bahwa bahasa 
Inggris adalah bahasa komunikasi internasional, bahasa ilmu pengetahuan, teknologi 
modern, perdagangan, politik, dan dipakai hampir disemua bidang, maka bahasa 
                                                          
14
Abdul Munif, strategi dan Kiat Menerkemahkan Teks Bahasa Arab ke Dalam Bahasa 
Indonesia (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan kalijaga, 2008), h. 42-50.    
15
Kartono, Pengantar Metodologi Research Riset Social (Bandung: Alumni, 1980), h. 125. 
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Inggris jelas harus diberi prioritas pertama untuk dipelajari di antara bahasa-bahasa 
asing yang lain.
16
 
      Rayner Hardjono mengemukakan bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa 
Internasional sehingga menjadi bahasa yang paling banyak digunakan di seluruh 
dunia. Kita dapat melihat posisi bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dengan 
adanya penutur anglofon (penutur bahasa Inggris) yang tersebar di lima Benua. 
Bahasa Inggris tidak hanya digunakan oleh penutur anglofon, tetapi digunakan oleh 
masyarakat dunia khususnya masyarakat yang cenderung modern. Hal ini juga 
disebabkan adanya berbagai keunggulan dalam bahasa Inggris, antara lain yakni 
dalam kekayaan idiom-nya (ungkapan khusus), yang lebih bervariasi dan selalu 
berkembang daripada bahasa eropa lainnya.
17
 
      Rayner Hardjono juga menyebutkan bahwa banyak unsur yang baik dari 
lingkungan kebudayaan berbagai bahasa diserap oleh bahasa ini (bahasa 
Inggris).Pengaruhnya menerobos ke segala segi kehidupan; yaitu di bidang ilmiah, 
politik, ekonomi, kebudayaan populer, perfilman, sampai ke terobosan terakhir, yaitu 
dalam dunia internet.
18
 
B. Sifat-Sifat Bahasa 
Bahasa di dunia ini jumlahna lebih dari ratusan bahkan mungkin ribuan. Akan 
tetapi, pada hakikatnya, fungsi dari sebuah bahasa adalah sama, yaitu alat untuk 
berkomunikasi anatara satu individu dengan individu lainnya. Dengan bahasa pulalah, 
                                                          
16
Kartono, Pengantar Metodologi Research Riset Social (Bandung: Alumni, 1980), h. 126. 
17
Rayner Hardjono, Kamus Saku Istilah Bahasa Asing  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001),  h. 
36. 
18
Rayner Hardjono, Kamus Saku Istilah Bahasa Asing  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001), h. 
40. 
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seorang individu itu bisa mengungkapkan sesuatu yang ada di benaknya, dan 
mengutarakan semua tujuan yang ingin dicapainya. Akan tetapi, antara satu bahasa 
dengan bahasa yang lainnya pasti mempunyai perbedaan, walaupun masih terkumpul 
dalam satu kaitan rumpun bahasa. Adapun perbedaan tersebut meliputi logat 
pengucapannya, gaya bahasanya, intonasi nada penyampaiannya dan yang pasti 
adalah perbedaan bentuk bunyi dan kalimat dalam bahasa tersebut.  
Sedangkan sifat atau ciri atau juga  sering disebut karakteristik bahasa itu 
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa hal. Di antaranya, bahasa adalah sistem, 
bahasa adalah isyarat, bahasa adalah bunyi, bahasa adalah arbiter, bahasa adalah 
konvensional, bahasa adalah isyarat komunikasi dan bahasa adalah bermakna.
19
 
Namun menurut para ahli strukturalis, bahwa mereka mendefinisikan bahasa dengan 
istilah suatu sistem tanda yang arbiter dan konvensional. Dari sini, mereka 
menetapkan pandangan mereka berkenaan dengan sifat-sifat bahasa. 
Ada beberapa sifat bahasa menurut para ahli struturalis di antaranya: 
a. Bahasa bersifat sistematik 
Bahasa bersifat sistematik artinya bahasa adalah sesuatu yang diikat dengan 
kaidah-kaidah dan ketentuan atau peraturan yang rapi dan teratur. Selain itu, bahasa 
bersifat sistemik karena pada dasarnya ia merupakan suatu sistem atau subsistem-
subsistem, misalnya subsistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan lain-lain. 
b. Bahasa bersifat arbiter 
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Jos Daniel Parer, Kajian Linguistik Umum Historis Komparatif dan Tipologi Struktural 
(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1991), h. 31.  
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Bahasa bersifat arbiter, artinya bahasa tersebut bersifat semena-mena antara 
signified dan signifiant atau antara makna dan bentuk. Akan tetapi kesewenang-
wenangan ini tetap dibatasi oleh sebuah aturan dan kesepakatan antar penutur bahasa.  
c. Bahasa bersifat konvensional 
Bahasa bersifat konvensional (kesepakatan antar penutur), yang artinya secara 
tidak langsung, dalam komunikasi, bahasa juga terikat oleh sistem konvensi 
tersebut.
20
 
C. Fungsi Bahasa 
Bahasa merupakan sebuah hasil kebudayaan di suatu daerah. Oleh karena itu, 
setiap daerah bahkan suku mempunyai bahasa yang berbedaantara satu dengan yang 
lainnya. Dan bahasa juga mempunyai fungsi-fungsi yang beraneka, dalam Ulin Nuha, 
di antara fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bahasa untuk menyatakan ekspresi diri. Artinya, dengan bahasa, kita bisa 
mengekspresikan segala sesuatu yang ada di benak kita, setidaknya agar orang 
lain mengerti dan mengetahui keberadaan (eksistensi) kita. 
2. Bahasa sebagai alat komunikasi. Sebenarnya, bahasa digunakan untuk 
mengungkapkan atau mengomunikasikan semua maksud kita kepada orang 
lain. Hal ini merupakan gambaran lebih jauh tentang ekspresi kita. Dengan 
bahasa inilah, kita bisa melahirkan seluruh perasaan atau ide-ide yang kita 
miliki kepada orang lainyang memungkinkan kita untuk menjalin kerja sama 
dengan pihak atau entitas lain. 
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3. Bahasa sebagai alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Dengan bahasa 
iniliah, kita dapat berbaur dengan entitas kelompok lain. Dan, dengan bahasa 
pula, kita dapat memahami adat-istiadat, tata karma dan tingkah laku sebuah 
etnis. Semua ini adalah sarana untuk berintegrasi, berkomunikasi dan 
beradabtasi dengan sebuah etitas masyarakat.  
4. Bahasa sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial. Dengan bahasa, kita 
biasa melakukan control dalam sebuah lingkungan sosial, yang selanjutnya 
mungkin dapat memepengaruhi individu lain karena gaya bahasa kita. 
Seorang atasan tidak akan dihargai jika cara berkomunikasinya kasar dan 
keras. Dan ia tidak bisa melakukan control sosial yang bisa dilakukan melalui 
bahasa tersebut. 
21
 
Selain fungsi-fungsi bahasa yang telah dijelaskan, sebenarnya terdapat fungsi-
fungsi lain yang lebih bersifat khusus, mendasar, dan konkret yang pastinya juga 
merupakan buah perspektif orang yang berbeda. Wilkins dalam Hanry Guntur 
Tarigan, berpendapat bahwa fungsi bahasa itu terdiri atas delapan kategori, antara 
lain: 
a. Fungsi modalitas, yaitu pengekspresian (tingkat-tingkat) kepastian, pengekspresian 
keperluan dan pendirian. 
b. Disiplin dan evaluasi moral, yaitu pengekspresian kesetujuan dan ketidaksetujuan. 
c. Suasi dan bujukan, yaitu meyakinkan, menganjurkan dan mendorong. 
d. Argumen, yaitu menjelaskan, menerangkan, memperdebatkan, menentang dan 
menegaskan. 
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e. Inkuiri dan eksposisi rasional, yaitu mengekspresikan implikasi-implikasi, 
memberikan contoh dan membatasi. 
f. Emosi-emosi personal, yaitu mengekspresikan kesenangan, keheranan, 
kejengkelan dan kekagetan. 
g. Relasi-relasi emosinal, yaitu bahasa untuk menyapa, mengekspresikan rasa syukur 
dan terima kasih. 
h. Relasi-relasi interpersonal, yaitu mengekspresikan tingkat-tingkat formalitas dan 
keramahtamahan.
22
 
Itulah beberapa fungsi bahasa secara umum. Selain itu, bahasa juga 
mempunyai kepentingan-kepentingan khusus yang sangat sentral peranannya. 
Adapun beberapa kepentingan tersebut meliputi beberapa hal, antara lain:  
1) Bahasa digunakan seseorang untuk dapat mengetahui kebetuhan-
kebutuhannya dan mencapai maksud serta kepentingannya.  
2) Bahasa dipergunakan untuk menyatakan atau mengungkapkan perasaan, 
harapan, keinginan dan pikiran seseorang. Atau sebaliknya, bahasa juga dapat 
digunakan untuk memahami, menghayati, dan mengerti perasaan, harapan, 
keinginan dan pikiran orang lain. 
3) Bahasa dapat digunakan sebagai alat berpikir suatu ide yang terlintas dalam 
benak atau pikiran yang belum merupakan wujud yang konkret, yang 
kemudian diwujudkan dengan symbol-simbol tulisan yang menggambarkan 
wujud dari alat berpikir tersebut. 
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4) Selain sebagai alat komunikasi satu dengan yang lainnya, bahasa juga dapat 
menjadi alat penghubung suatu masyarakat pada suatu bangsa dengan bangsa 
yang lainnya. 
5) Bahasa adalah alat usaha untuk meyakinkan orang lain atau mempengatuhi  
sekolompok masyarakat baik di forum diskusi, bertukar pikiran, ataupun 
melalui tulisan-tulisan, artikel, karya ilmiah dan lain-lain.  
6) Bahasa merupakan lambing agama. Misalnya, bahasa ibrani adalah lambang 
dari bahasa Yahudi, bahasa Arab menjadi symbol bahasa agama Islam, dan 
lain-lain.  
7) Bahasa merupaka pendukung mutlak dari keseluruhan pengetahuan manusia. 
Tidak ada satu pun pengetahuan yang dapat disampaikan secara efesien, 
kecuali dengan bahasa. Terkecuali, pengetahuan tentang seni. 
8) Bahasa merupakan landasan yang asasi dari semua kerja sama antarmanusia. 
Sehingga, tanpa bahasa, peradaban tidak mungkin dibina. Artinya, suatu 
peradaban atau kebudayaan hanya akan lestari dan terpelihara menggunakan 
bahasa. 
9) Bahasa dapat menjadi alat pemersatu. Misalnya, Indonesia yang terdiri atas 
berates-ratus bahasa disatukan di bawah naungan bahasa Indonesia. 
10) Bahasa dapat menjadi senjata bagi gerakan-gerakan subversi untuk alat 
propaganda dan kepentingan-kepentingan intelejen guna melemahkan 
kekuatan musuh.
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D. Keterampilan Berbicara 
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Perkembangan bahasa merupakan aspek perkembangan yang penting untuk 
dikuasai. Bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tertulis. Bahasa lisan merupakan 
unsur penting dalam interaksi atau sosialisasi. Menurut Djiwandono dalam Halida 
berbicara adalah mengungkapkan pikiran secara lisan. 
24
Sejalan dengan pendapat 
Djiwandono, Surono dalam Tarigan mengatakan bahwa berbicara adalah komunikasi 
verbal secara lisan dan langsung antara penutur dan mitra tutur yang bisa juga dengan 
menggunakan media komunikasi lisan, audio, dan visual.
25
 Jadi berbicara merupakan 
bunyi yang dikeluarkan melalui alat indra untuk menyampaikan informasi kepada 
orang lain sehingga memudahkan seseorang saling bertukar informasi baik berupa 
berita, ide, pikaran, pesan dan lain-lain.  
Menurut Acep Hermawan, keterampilan berbicara adalah kemampuan 
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran 
berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara
26
. Dalam makna 
yang lebih luas, berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar 
dan dilihat, yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia. 
Tujuannya adalah untuk menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya. Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan, berbicara merupakan 
kombinasi faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantic dan linguistic secara 
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luas. Sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi control 
sosial.
27
 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan 
perasaan, dan keinginan pada orang lain. Keterampilan ini juga didasari oleh 
kepercayaan diri untuk berbicara, sehingga dapat menghilangkan rasa malu, berat 
lidah, dan rendah diri.
28
 
Keterampilan berbicara dalam bahasa asing perlu dikuasai dengan baik karena 
keterampilan ini merupakan suatu indikator bagi keberhasilan seseorang dalam 
belajar bahasa asing. Berhubungan dengan deskripsi tersebut, Ur dalam  Huda 
mengungkapkan bahwa jika seseorang menguasai suatu bahasa, secara intuitif ia 
dikatakan mampu berbicara dalam bahasa tersebut. Ungkapan ini jelas 
mengidentifikasikan bahwa keterampilan berbicara menunjukkan suatu indikasi 
bahwa seseorang mengetahui suatu bahasa. Bahasa sendiri mempunyai bentuk dasar 
berupa ucapan atau lisan, jadi jelas bahwa belajar bahasa pada hakikatnya adalah 
belajar berkomunikasi, dan komunikasi itu adalah berbicara (speaking).
29
 
Berdasarkan uraian mengenai keterampilan berbicara, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam aspek 
bahasa yang sangat penting sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan lawan bicara. 
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Keterampilan berbicara ini perlu distimulus melalui kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan kosakata yang dimiliki mahasiswa. 
E. Tujuan Keterampilan Berbicara 
Secara umum, keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan baik dan wajar. Menurut Abu Bakar dalam Ulin 
Nuha, tujuan dari keterampilan atau kemahiran berbicara adalah sebagai berikut: 
a. Membiasakan murid bercakap-cakap dengan bahasa yang fasih. 
b. Membiasakan murid menyususn kalimat yang timbul dari dalam hati dan 
perasaannya dengan kalimat yang benar dan jelas. 
c. Membiasakan murid memilih kata dan kalimat, lalu menyusunnya dalam bahasa 
yang indah serta memperhatikan penggunaan kata pada tempatnya.
30
  
F. Teknik-Teknik Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbicara menggunakan bahasa asing bukanlah hal yang mudah, sebagaimana 
jika berbicara menggunakan bahasa ibu. Oleh karena itu, hendaknya dalam 
mengajarkan keterampilan berbicara perlu memperhatikan teknik pengajaran yang 
sesuai dengan kemampuan anak didik. Harus diakui bahwa tidak semua orang 
mampu dengan baik dan sempurna dalam berbicara menggunakan bahasa asing, 
termasuk dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris.  
Diantara mereka, ada yang mempunyai penguasaan bahasa asing sangat 
bagus, ada yang sederhana, dan ada yang masih sangat pemula bahkan ada yang sama 
sekali belum bisa. Oleh karena itu, dalam pembelajarannya, hendaknya terdapat 
                                                          
30
Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva 
Press, 2016), h. 90 
 
28 
 
 
 
spesifikasi tekni yang bisa dipakai oleh pemula, menengah dan tingkat tinggi (ahli). 
Di antara tekni tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Tingkat pemula 
Bagi tingkat pemula, dapat digunakan teknik ulang ucap, lihat ucap, 
permainan kartu kata, wawancara, permainan memori, reka cerita gambar, biografi, 
manajemen kelas, bermain peran, permainan telepon dan permainan alphabet 
b. Tingkat menengah 
Untuk tingkat menengah, dapat digunakan teknik dramatisasi, elaborasi, reka 
cerita gamba, biografi, permainan memori, wawancara, permainan kartu kata, diskusi, 
permainan telepon, percakapan satu pihak, pidato pendek, paraphrase, melanjutkan 
cerita dan permainan alphabet. 
c. Tingkat paling tinggi 
Sedangkan untuk tingkat paling tinggi dapat digunakan teknik-teknik 
dramatisasi, elaborasi, reka cerita gambar, biografi, permainan memori, diskusi, 
wawancara, pidato, melanjutkan cerita, talk show, paraphrase dan debat.
31
 
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara, terdapat beberapa strategi yang 
bisa dipakai untuk merangsang kreativitas peserta didik agar mencoba berbicara 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. Strategi tersebut juga merupakan 
wadah untuk mengetahui besarnya keterampilan yang telah dikuasai oleh peserta 
didik. 
G. Aspek-Aspek Keterampilan Berbicara 
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Kemampuan berbicara merupakan pengungkapan diri secara lisan. Unsur-
unsur kebahasaan yang dapat menunjang keterampilan berbicara diungkapkan oleh 
Djiwandono dalam Halida yaitu unsur kebahasaan dan unsur nonkebahasaan, serta 
unsur isi. Unsur kebahasaan meliputi: (1) Pengucapan lafal yang jelas, (2) Penerapan 
intonasi yang wajar, (3) Pilihan kosakata, (4) penerapan struktur/ susunan kalimat 
yang jelas.
32
  
Senada dengan pendapat Djiwandono, Dhieni dalam Halida mengungkapkan 
bahwa aspek keterampilan berbicara terdiri dari aspek kebahasaan dan aspek 
nonkebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi keterampilan ucapan, penempatan 
tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; pilihan kata dan ketepatan sasaran 
pembicaraan.  Sedangkan aspek nonkebahasaan meliputi: sikap tubuh, kesedian 
menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain, kenyaringan suara dan 
kelancaran dalam berbicara, relevansi, penalaran, dan penguasaan terhadap topik 
tertentu.
33
 
Hal serupa diungkapkan oleh Hurlock bahwa keterampilan berbicara meliputi 
beberapa aspek, yaitu: 
1. Pengucapan  
Setiap anak berbeda-beda dalam ketepatan pengucapan dan logatnya. 
Perbedaan ketepatan pengucapan bergantung pada tingkat perkembangan mekanisme 
suara, serta bimbingan yang diterima dalam mengaitkan suara ke dalam kata yang 
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berarti. Perbedaan logat disebabkan karena meniru model yang pengucapannya 
berbeda dengan yang biasa digunakan anak. 
2. Pengembangan Kosakata 
Anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi dalam mengembangkan 
kosakata yang dimiliki. Peningkatan jumlah kosakata tidak hanya karena mempelajari 
kata-kata baru, tetapi juga karena mempelajari arti baru bagi kata-kata lama. 
3. Pembentukan Kalimat 
Pada mulanya anak menggunakan kalimat satu kata yakni kata benda atau 
kata kerja. Kemudian kata tersebut digabungkan dengan isyarat untuk 
mengungkapkan suatu pikiran utuh yang dapat dipahami orang lain.
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Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Ari bahwa keterampilan berbicara 
terdiri dari empat aspek, yaitu: 
1. Keterampilan Sosial (Social Skill) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berpartisipasi secara efektif 
dalam hubungan-hubungan masyarakat. Keterampilan social menuntut agar kita 
mengetahui; apa yang harus dikatakan, bagaimana cara mengatakannya, dimana 
mengatakannya, dan kapan tidak mengatakannya. 
2. Keterampilan Semantik (Semantic Skill) 
Keterampilan semantik adalah kemampuan untuk mempergunakan kata-kata 
dengan tepat dan penuh pengertian. Untuk memperoleh keterampilan semantik maka 
kita harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai makna-makna yang terkandung 
dalam kata-kata serta ketepatan dan kepraktisan dalam penggunaan kata-kata. 
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3. Keterampilan Fonetik (Phonetik Skill) 
Keterampilan fonetik adalah kemampuan membentuk unsur-unsur fonenik 
bahasa kita secara tepat. Keterampilan ini perlu kerena turut mengemban serta 
menentukan persetujuan atau penolakan sosial. 
4. Keterampilan Vokal (Vocall Skill) 
Keterampilan vokal adalah kemampuan untuk menciptakan efek emosional 
yang diinginkan dengan suara kita.
 35
 
 Berdasarkan berbagai pendapat mengenai aspek-aspek keterampilan 
berbicara, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara terdiri dari aspek 
kebahasaan, aspek nonkebahasaan, serta aspek isi yang dapat dilihat ketika anak 
berbicara. 
H. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor 
dalam diri maupun dari luar. Menurut Hurlock keterampilan berbicara dipengaruhi 
oleh beberapa hal, yaitu: 
1. Persiapan Fisik untuk Berbicara 
Kemampuan berbicara tergantung pada kematangan mekanisme bicara. 
Sebelum semua organ bicara mencapai bentuk yang lebih matang, saraf dan otot 
mekanisme suara tidak dapat menghasilkan bunyi yang diperlukan bagi kata-kata.  
2. Kesiapan Mental untuk Berbicara 
Kesiapan mental untuk berbicara tergantung pada kematangan otak, 
khususnya bagian-bagian asosiasi otak. Biasanya kesiapan tersebut berkembangan di 
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antara umur 12 dan 18 bulan dan dalam perkembangan bicara dipandang sebagai 
“saat dapat diajar”.  
3. Model yang Baik untuk ditiru 
Model yang baik untuk ditiru diperlukan agar anak tahu mengucapkan kata 
dengan benar. Model tersebut mungkin orang di lingkungan sekitar mereka. Jika 
mereka kekurangan model yang baik, maka mereka akan sulit belajar berbicara dan 
hasil yang dicapai berada di bawah kemampuan mereka. 
4. Kesempatan untuk Berpraktik 
Jika anak tidak diberikan kesempatan untuk berpraktek maka mereka akan 
putus asa dan motivasi anak menjadi rendah. Fledman dalam Halida mengungkapkan 
bahwa di dalam area drama, anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain peran 
dalam situasi kehidupan yang sebenarnya serta mempraktikkan kemampuan 
berbahasa sehingga dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara pada 
anak.  
5. Motivasi 
Jika anak mengetahui bahwa mereka dapat memperoleh apa saja yang mereka 
inginkan tanpa memintanya, dan jika anak tahu bahwa pengganti bicara seperti tangis 
dan isyarat dapat mencapai tujuan tersebut, maka motivasi anak untuk belajar 
berbicara akan melemah.  
6. Bimbingan 
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Cara yang paling baik untuk membimbing belajar berbicara adalah 
menyediakan model yang baik, mengadakan kata-kata yang jelas, serta memberikan 
bantuan mengikuti model.
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Ungkapan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
berbicara dikemukakan oleh Rahayu yang terdiri dari beberapa hal, yaitu: 
1. Gaya Berbicara, secara umum gaya berbicara ditandai dengan tiga ciri, yaitu: 
a. Gaya ekspresif, gaya bicara ekspresif ditandai dengan spontanitas, lugas, gaya ini 
digunakan saat mengungkapkan perasaan, bergurau, mengeluh, atau bersosialisasi. 
b. Gaya perintah, gaya ini menunjukkan kewenangan dan bernada memberikan 
keputusan. 
c. Gaya pemecah masalah, gaya ini bernada rasional, tanpa prasangka dan lemah 
lembut.
 37
 
2. Metode Penyampaian 
Metode penyampaian ini terdiri dari; (1) penyampaian mendadak, (2) 
peyampaian tanpa persiapan, (3) penyampaian dari naskah, dan (4) penyampaian dari 
ingatan.
38
 
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
berbicara, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh 
model yang baik untuk ditiru serta adanya kesempatan yang diberikan pada anak 
untuk berbicara.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian “ex post facto”, karena peneliti tidak 
memberikan perlakuan atau memanipulasi perubahan khusus terhadap subjek 
penelitian.
1 
Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan 
pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau 
menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 
berpengaruh. 
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan. 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
 Untuk melakukan sebuah penelitian diperlukan metode penelitian. Populasi 
dan sampel merupakan persoalan pokok dalam melakukan penelitian. Kevalidan 
suatu penelitian bergantung pada populasi dan sampel yang digunakan. Oleh karena 
itu, dalam melakukan penelitian harus diperhatikan populasi kemudian menentukan 
jumlah sampelnya. Lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini: 
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1. Populasi  
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
2
 Dengan demikian, populasi 
adalah keseluruhan subjek yang merupakan sumber informasi data. 
Adapun populasi yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa PGMI angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar sebanyak 69 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dimiliki.
3
 Jadi dapat 
dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu, memiliki karakteristik tertentu, jelas dan dianggap dapat mewakili populasi. 
Hakekat dalam penggunaan sampel dalam suatu penelitian dikarenakan sulitnya 
meneliti seluruh populasi maka penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel 
yang telah dimiliki saja yang digeneralisasikan ke dalam hasil penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu simple random 
sampling (sampel sederhana). Sampel sederhana adalah pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu.
4
 Jumlah sampel yang di ambil dari populasi sebanyak 58 orang.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Agar memperoleh data-data tentang variabel hubungan tentang keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa melalui pembelajaran PIBA, 
                                                          
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi (Cet. 13; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130.  
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi (Cet. 13; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 131. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
21; Bandung: Alfabeta, 2015), h.120. 
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penulis menggunakan teknik utama pengumpulan data berupa angket dan wawancara 
sedangkan teknik pendukungnya berupa dokumentasi. 
1. Angket 
 Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
5
  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara (atau peneliti 
yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data 
mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.  
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi berasal dari kata ‘’dokumen’’ yang berarti barang-barang 
tertulis.
6
Dalam hal ini peneliti menyelidiki buku-buku, arsip-arsip, dan laporan 
kegiatan program intensifikasi bahasa asing. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Peneliti menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Oleh karena itu, instrument yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu 
yang dapat digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mendapatkan data yang 
relevan dengan masalah yang sedang diteliti, antara lain: 
 
 
                                                          
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet. 5; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 192. 
6
Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 135. 
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1. Butir-Butir Pernyataan  
Instrument ini peneliti akan gunakan untuk mengambil data yang 
berhubungan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
alumni PIBA. Angket ini diberikan secara langsung kepada sumber data dengan 
menggunakan lembar pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian 
yang hendak dipecahkan. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung (tatap muka) dengan mengadakan tanya jawab dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan terhadap objek yang sedang diteliti seperti, Direktur PIBA, 
Pengajar PIBA dan mahasiswa itu sendiri yang terlibat langsung dalam Program 
Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA). 
3. Format Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan dijadikan sebagai bahan pemikiran 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh program intensifikasi bahasa asing 
terhadap hasil belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris.mahasiswa. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakn peneliti dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk 
angka-angka. Teknik analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif berupa table frekuensi, presentase dan nilai rata-rata. 
      Setelah pengumpulan dan pengolahan data dilakukan, tahap berikutnya adalah 
data tersebut di analisis dengan analisis kuantitatif sebagai berikut: 
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1. Deskriptif Presentase 
      Untuk membuat kesimpulan analisa penelitian yang berbentuk persen, maka 
rumus yang digunakan adalah:
7
 
  
 
 
      
Keterangan : 
P = Presentase 
f = Jumlah Frekuensi 
n = Jumlah Responden  
      Kemudian menjumlahkan skor dari tiap-tiap responden dan menentukan nilai 
rata-rata dengan rumus:
8
 
   
    
 
 
Keterangan : 
Mx = Mean yang kita cari 
          = Jumlah skor 
N = Jumlah Responden  
2. Mencari Nilai Interval 
i = 
K
R
 
Keterangan 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
                                                          
7
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. Ke-21; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 43. 
8
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. Ke-21; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010),  h. 82 
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K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Yb – Yk 
Keterangan: 
Yb = nilai terbesar 
Yk = nilai terkecil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil PIBA 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) saat ini adalah 
memiliki  Program unggulan yang di sebut dengan Ma’ad Jami’ah yang meliputi 3 
(tiga) Program yaitu program Baca Tulis Alqur’an (BTQ), Proram Character 
Building Training (CBT), dan Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA). PIBA 
sebagai salah satu dari ketiga program Ma’had Jami’ah tersebut berupaya 
memberikan akselerasi dan keunggulan dalam hal penguasaan bahasa asing (Arab 
dan Inggris). Bahasa Asing di samping sebagai suatu ilmu, ia juga dipergunakan 
sebagai alat untuk memahami dan mendalami ilmu-ilmu keislaman dan ilmu umum 
lainnya yang tertulis dalam bahasa Arab dan Inggris di samping soft skills lainya.
1
 
Untuk itu, dengan adanya program PIBA ini diharapkan akan membangun dan 
memperhatikan lima kegiatan utama yang dapat mendukung  berhasilnya pengemban-
gan bahasa asing khususnya di UINAM yaitu : 
1. Mengembangkan  Kemampuan Dasar Bahasa Asing Mahasiswa. 
Lemahnya kemampuan dasar mahasiswa baru dalam pemahaman dan penguasaan 
bahasa asing diakibatkan oleh sistem pengajaran yang diaplikasikan di lembaga 
pendidikan sebelumnya seperti di SLTP/SLTA/SMK/MA/MTS belum begitu efektif 
dan kurang komprehensif. Akibatnya materi pelajaran bahasa asing di UINAM harus 
diulangi lagi dari dasar melalui pengajaran Remedial dengan kata lain bahwa apa 
                                                          
1
UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015), h. 45. 
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yang telah di ajarkan di sekolah sebelumnya terpaksa harus diajarkan kembali di 
UINAM, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama lagi untuk memberikan 
penguasaan pemahaman dasar bahasa asing kepada mahasiswa. 
2. Meningkatkan Motivasi yang tinggi dan mengembangkan Kualitas Output. 
Faktor lain yang menentukan berhasilnya sebuah tujuan pengajaran adalah 
tingginya motivasi mahasaiswa dalam belajar. Jika mahasiswa memiliki motivasi dan 
kualitas yang baik, maka tujuan pengajaran pun akan tercapai dengan baik pula.  
Akan tetapi sebaliknya, tujuan pengajaran sulit dicapai jika input yang dihadapi 
memiliki kualitas dan motivasi yang rendah dalam belajar. Jika dicermati secara 
objektif, mahasiswa yang belajar di UINAM sebenarnya sangat heterogen. 
Mahasiswa berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda.  
Mahasiswa yang terdaftar bukan saja berasal dari sekolah pesantren atau 
sekolah agama seperti Madrasah Aliyah, akan tetapi banyak pula yang berasal dari 
SMU dan SMK yang sama sekali belum begitu mengenal dasar-dasar bahasa Arab. 
Akibatnya kemampuan bahasa mahasiswa dalam suatu kelas pun bervariasi. Untuk 
itu Program PIBA mengadakan Placement Test untuk mengklasifikisikan mereka 
dalam tiga level (dasar, menengah dan mahir) yang dapat memungkinkan mereka 
mendapatkan materi yang sesuai dengan kemampuan dasar mereka masing-masing di 
samping melaksanakan pembelajaran yang lebih praktis untuk membangkitkan 
motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa asing.
2
 
3. Menyiapkan Sarana yang memadai dan Media Pembelajaran. 
Sarana dan media pembelajaran sangat penting dalam menunjang 
terlaksananya proses pembelajaran bahasa asing dengan baik. Sarana dan media 
                                                          
2
UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015), h. 47. 
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pelajaran berfungsi disamping mempermudah proses belajar mengajar, juga untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar mahasiswa. Maka Program PIBA perlu 
melengkapi fasilitas pembelajaran dengan menyiapkan buku teks, modul serta perlu 
mendapatkan beberapa ruang kelas khusus yang representative dengan menggunakan 
media yang dapat lebih menunjang efektitas proses pembelajaran bahasa asing seperti 
LCD dan DVD, disamping mengoptimalkan pemanfaatan Lab. Bahasa yang telah 
dimiliki. 
4. Meningkatkan penguasaan terhadap metodologi Pengajaran bagi instruktur 
serta strategi belajar bagi peserta didik. 
Metodologi pengajaran merupakan pengetahuan keterampilan tentang 
bagaimana melaksanakan proses belajar-mengajar secara lebih efektif dan efisien 
serta menarik. Metodologi pengajaran   merupakan salah satu faktor penentu untuk 
mencapai keberhasilan sebuah proses  pembelajaran. Meskipun mahasiswa memiliki 
kualitas dan motivasi yang tinggi akan tetapi jika tidak didukung oleh penguasaan 
metodologi pengajaran yang mantap yang diaplikasikan oleh pengajarnya, maka hasil 
proses pembelajaran tersebut tidak akan mencapai hasil yang  maksimal.  
Olehnya itu, diperlukan pelatihan pelatihan dan workshop yang berkelanjutan 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran bagi para pengajar PIBA disamping 
pembinaan dalam hal memaksimalkan potensi belajar dan strategi belajar bagi peserta 
didik pada program PIBA.  
5. Menambah frekwensi tatap muka pengajaran bahasa asing. 
Ada kelompok yang masih menganggap keterampilan berbahasa asing yang 
memadai dapat diperoleh cukup dengan pertemuan sekali seminggu saja seperti pada 
pembelajaran reguler, pada hal kenyataannya hanya orang-orang yang dapat 
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meluangkan lebih banyak waktunya untuk belajar dan berlatih berbahasa asing yang 
memungkinkan dapat memiliki skill berbahasa asing tersebut, dengan kata lain 
semakin banyak frekwensi tatap muka pembelajaran bahasa asing akan semakin cepat 
pula kemungkinan untuk menguasainya dengan baik.
3
 
Adapun yang menjadi tujuan dari pelaksanaan PIBA adalah: 
a. Keunggulan melalui Akselerasi penguasaan dan keterampilan, pengetahuan dan 
penguasaan dalam berbahasa asing (Arab dan Inggris) bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Membentuk pribadi mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi, semangat dan 
sikap/sifat mandiri, terampil dan serta memiliki daya saing dalam dunia global 
melalui penguasaan bahasa asing. 
c. Menumbuhkan wawasan akademika-intlektual yang luas (broad knowledge) dan 
berkualitas bagi mahasiswa melalui penguasaan keterampilan berbahasa asing.
4
 
Materi PIBA didesign dengan pendekatan Topic base yang meliputi tema-
tema seperti di bawah ini: 
a. Bahasa Arab 
1. al-Liqa’ 
2. Hirfat al-‘Amal 
3. al-Isti’anah bi Syai’ 
4. al-Lugah al-Mumassarah 
5. Rafiq al-‘Amal 
6. al-Munafasah 
                                                          
3
UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015), h. 48.   
4
UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015), h. 49. 
44 
 
7. al-Jawwal al-Ma’syur “alaih 
8. al-Nasyat al-Jama’iy 
9. al-baqa’ fi al-Bait 
10. Nashihat al-Mudarris 
11. Hall al-musykilah 
12. al-Niqasy 
13. Al-‘Amr al-‘A’ily 
14. al-Jawwal al-Naqis al-Rasyid 
15. taba’dul al-Asy’ya’i 
b. Bahasa Inggris 
1. Hello 
2. Around the Campus  
3. Giving Direction 
4. I Like Writing e-mail 
5. Rooms in the House 
6. Can You Keep the Floor Clean, Please? 
7. Would You Like to Go with me? 
8. School Subjects 
9. a Letter From Rizka 
10. Uje, My Favorite Ustadz  
11. It’s Different, but We’re Happy 
12. Joyful Idul Fitri in India 
13. Muslims to Muslims 
14. My Grandma 
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15. Arif and the Apple Tree 
16. a Merchant and his Donkey5 
2. Realitas Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
Mahasiswa Alumni PIBA  
Untuk mengetahui keterampilan berbicara mahasiswa melalui pembelajaran 
PIBA, peneliti menggunakan angket yang disebar ke 58 sampel. Angket terdiri dari 
20 item pernyataan. Data dari responden dapat memberikan informasi kepada peneliti 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan berbicara mahasiswa.  
Tabel. 1 
Statistik Skor Keterampilan Berbicara Mahasiswa Alumni PIBA 
 
No Statistik Nilai Statistik 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Subjek penelitian 
Skor ideal 
Skor maksimum 
Skor minimum 
Rentang 
Rata-rata 
58 
100 
77 
42 
36 
57 
 
Untuk mencari mean (rata-rata) nilai keterampilan berbicara dari mahasiswa 
PGMI angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dapat dilihat melalui table di atas:  
                                                          
5
UIN Alauddin Makassar, Profil Character Building Program (CBP) (Samata: 2015),  h.50-
52. 
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Mencari Highest Score (H) dan Lowst Score (L) diperoleh H = 77 dan L = 42 
1. Mencari Total Range  
R = H-L+1 
    = 77-42+1 
    = 36 
2. Menentukan Interval Kelas  
 
 
 karena R = 36 
  
 
   jadi, Interval kelasnya adalah 4  
Tabel 2. 
perhitungan untuk mencari mean dan standar deviasi keterampilan berbicara. 
Interval Nilai F Y y’ Fy’ Fy’2 
77-74 
73-70 
69-66 
65-62 
61-58 
57-54 
53-50 
49-46 
45-42 
 
1 
0 
3 
11 
17 
7 
9 
6 
4 
 
 
 
 
M’= 59,5 
 
+4 
+3 
+2 
+1 
0 
-1 
-2 
-3 
-4 
4 
0 
6 
11 
0 
-7 
-18 
-18 
-16 
16 
0 
12 
11 
0 
7 
36 
54 
64 
 
Jumlah N=58 - -     = -38 ∑fx’2=200  
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑f y’ = -38, ∑fx’
2
=200 
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 58. . Oleh karena itu dapat diperoleh nilai  mean 
dan standar deviasi sebagai berikut: 
1. Mencari, M1 
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M1 = M
1
 + i  
    
  
  
= 59,5+9 (
   
  
        
= 59,5+ (-5,85) 
= 53,65 
2. Mencari Deviasi Standar 
SD1= I  
     
  
 –  
    
  
 2 
= 9 
   
  
  
   
  
 2 
= 9           
= 9      
= 9 x 1,73 
= 15,57     
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3. Mencari Standar Error mean 
SE 
   
   
    
  
= 
     
     
 
= 
     
  
 
= 0,27 
Dari hasil perhitungan di atas maka di peroleh nilai keterampilan berbicara 
mahasiswa alumni PIBA angkatan 2014 Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar maka diperoleh nilai  M1= 53,65, SD1= 15,57 dan 
SEM= 0,27. 
Tabel. 3 
Data hasil penelitian keterampilan berbicara 
responden 
keterampilan berbicara 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 48 
2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 1 2 1 2 2 47 
3 3 3 4 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 1 2 2 3 1 50 
4 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 1 2 2 48 
5 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 1 1 3 51 
6 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 48 
7 2 3 2 3 2 2 4 5 3 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 3 50 
8 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 3 4 4 4 3 3 50 
9 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 2 3 45 
10 1 2 2 3 4 4 4 3 3 1 2 2 2 2 1 1 3 3 4 3 50 
11 3 3 4 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 50 
12 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 48 
13 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 4 4 5 3 4 3 3 3 1 55 
14 2 1 1 3 3 4 3 3 2 2 1 1 1 2 1 3 3 2 2 2 42 
15 2 3 2 3 1 3 4 3 3 2 1 1 2 2 1 3 3 2 2 3 46 
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16 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 44 
17 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 3 4 4 44 
18 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 4 3 4 3 3 54 
19 3 3 3 2 2 2 5 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 58 
20 2 2 3 1 1 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 50 
21 2 5 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 54 
22 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 57 
23 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 1 1 1 3 52 
24 2 3 3 1 2 2 2 1 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 3 63 
25 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 69 
26 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 67 
27 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 77 
28 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 5 5 3 3 3 4 4 4 3 62 
29 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 63 
30 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 60 
31 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 61 
32 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 61 
33 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 64 
34 2 3 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 1 58 
35 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 59 
36 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 59 
37 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 62 
38 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 51 
39 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 1 2 57 
40 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 61 
41 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 61 
42 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 61 
43 3 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 59 
44 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 59 
45 4 5 1 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 58 
46 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 5 4 5 4 3 4 4 68 
47 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 1 2 2 3 62 
48 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 2 55 
49 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 61 
50 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 63 
51 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 60 
52 1 2 2 2 3 4 4 4 5 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 61 
53 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 58 
50 
 
54 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 62 
55 3 4 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 57 
56 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 63 
57 2 2 2 2 3 3 3 3 3 5 5 3 5 4 4 2 2 3 3 3 62 
58 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 63 
                 
Jumlah 
 
3288 
                 
Rata2 
  
56,68966 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
 
  Tabel 4. 
Tingkat Keterampilan Berbicara Mahasiswa 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
Kategori 
Keterampilan 
Berbicara 
1 42-67 55  94 % Kurang Terampil 
2 68-93 3 6 % Terampil 
Jumlah 58  100%  
 
Berdasarkan tabel di atas, mahasiswa yang berada pada kategori terampil 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris sebanyak 3 orang dengan persentase 6 %  
dan kurang terampil sebanyak 55 orang dengan persentase 94%. Melihat dari hasil 
presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara 
mahasiswa melalui pembelaran PIBA tergolong kurang terampil berbicara.  
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3. Hambatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
Mahasiswa Alumni PIBA 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka penulis mengumpulkan data melalui 
wawancara langsung kepada Pengajar, Mahasiswa Semester V Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2014/2015 dan Wakil 
Ketua CBP Bidang PIBA tentang Faktor-Faktor yang Menghambat Keterampilan 
Berbicara Mahasiswa yaitu:  
1. Faktor sarana dan prasana  
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang 
harus terpenuhi dalam menunjang pendidikan yang baik. Menurut Ketentuan Umum 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dalam Mohamad Mustari, sarana adalah 
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipinda-pindah, sedangkan prasarana adalah 
fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah. Sarana pendidikan antara lain 
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat media pembelajaran. Sedangkan yang 
termasuk prasarana antara lain seperti halaman, taman, lapangan, jalan menuju 
sekolah, dan lain-lain. Tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 
mengajar, maka komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
6
 
Dalam proses pembelajaran sangat penting adanya sarana dan prasarana untuk 
menunjang proses pembelajaran yang efektif, namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran PIBA tidak ada sarana dan prasarana yang mendukung. Sehingga 
mahasiswa melaksanakan pembelajaran PIBA di pelataran masjid, gazebo, dan 
                                                          
6
Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2015), h. 119.   
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auditorium lantai 1. Hal ini menyebabkan mahasiswa sulit memahami materi yang 
diajarkan karena mahasiswa belajar di ruang terbuka dan banyaknya gangguan yang 
membuat mahasiswa sulit berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.   
2. Faktor kehadiran mahasiswa dan pengajar  
Faktor kehadiran mahasiswa dan pengajar sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena kehadiran mahasiswa dan pengajar menjadi hal yang utama 
sehingga mahasiswa dapat menerima materi yang diajarkan secara  berkesinambu-
ngan dan mampu menerapkan pelajaran yang didapatkan, para pengajar juga berharap 
kehadiran mahasiswa dapat mencapai 100% agar proses pembelajaran bisa berjalan 
secara efektif dan efesien. 
3. Faktor keuangan 
Dalam implementasinya faktor keuangan merupakan salah satu substansi yang 
akan turut menentukan berjalannya kegiatan pembelajaran. Pada umumnya kegiatan 
manajemen keuangan dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengordinasian, pengawasan atau pengendalian.  
Dengan adanya dana yang cukup memadai dapat memberikan kebebasan 
kepada pihak pengelola untuk mengatur dan mengelola keuangan yang diberikan. 
Dengan adanya dana tersebut maka pihak pengelola juga dapat melanjutkan atau 
mengadakan program untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa melalui 
pembelajaran PIBA.  
4. Faktor komunikasi 
Faktor komunikasi sangat dibutuhkan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Mahasiswa dapat dibiasakan berbicara menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
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sehingga mahasiswa terbiasa berbicara. Dengan adanya kebiasaan seperti itu maka 
lebih memudahkan lagi mahasiswa untuk menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris.  
Dengan banyaknya interaksi yang dilakukan menggunakan bahasa Arab dan 
abhasa Inggris maka mahasiswa memiliki lebih banyak peluang untuk mampu 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan fasih meskipun pembelajaran PIBA 
telah berakhir.  
Pengajar harus lebih banyak memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada 
mahasiswa menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris meskipun tidak sempurna 
bahasa yang digunakan, hal tersebut bertujuan agar melatih keberanian dan 
membiasakan mahasiswa berbicara menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
5. Faktor media pembelajaran 
Media pembelajaran sangatlah penting di dalam proses pembelajaran karena 
dapat membantu dan merangsang mahasiswa dalam proses pembelajaran tersebut. 
Dengan adanya media pembelajaran mahasiswa dapat melihat secara langsung benda 
atau alat yang digunakan sebagai media sehingga membuat mahasiswa mampu 
mengingat dan berbicara dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris.   
6. Kurangnya kosakata yang dihafal 
Sedikitnya kosakata yang diketahui atau yang dihafal  oleh mahasiswa 
membuat mereka malu untuk berbicara atau bertanya baik kepada teman maupun 
pengajar atau dosen. Dan tidak ada penegasan dalam proses pembelajaran bahwa 
mahasiswa harus menghafal kosakata sebanyak-banyaknya yang menyebabkan 
mahasiswa juga tidak terlatih untuk berbicara menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, dan kurangnya motivasi yang mahasiswa dapat untuk terus belajar meskipun 
proses pembelajaran PIBA telah berakhir. 
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4. Manfaat Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
Mahasiswa Alumni PIBA 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka penulis menemukan beberapa 
manfaat keterampilan berbicara mahasiswa antara lain: 
1. Banyak mengetahui dan menghafal kosakata 
Dalam proses pembelajaran ada beberapa pengajar yang mengharapkan 
mahasiswa menghafal kosakata setiap pertemuan. Sehingga mahasiswa mengetahui 
lebih banyak kosakata baru dan mampu bercakap menggunakan bahasa Arab dan 
bahasa Inggris meskipun hanya sedikit demi sedikit.  
2. Bisa menjadi guru privat bagi peserta didik yang masih duduk dibangku 
Sekolah Dasar 
Dengan banyaknya kosakata yang mahasiswa ketahui maka dapat 
memberikan kemudaha bagi mereka dalam mengajarkan kepada peserta didik yang 
masih SD. 
3. Dapat berkomunikasi dengan orang lain 
Dengan menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris seseorang dapat bercakap 
dengan orang lain baik dalam negeri maupun dari mancanegara, mampu 
berkomunikasi dengan orang asing melalui dunia maya serta  mampu membuka 
wawasan kita secara global. 
Sebenarnya mahasiswa menyadari bahwa banyak manfaat yang diperoleh dari 
pelaksanaan PIBA. Namun realitas yang terjadi mahasiswa hanya sekedar 
mengetahui manfaat dari PIBA tapi tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
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Setelah pelaksanaan PIBA mahasiswa tidak lagi tertarik untuk mengulang dan 
menghafal kosakata yang sudah mereka ketahui sebelumnya, oleh karena itu, 
sebagian besar kosakata yang dihafal mereka lupakan. Dan setelah pelaksanaan PIBA 
berakhir tidak ada pembinaan lanjutan yang diberikan untuk terus mengasah skill 
yang telah di peroleh mahasiswa dari pelaksanaan PIBA. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh data persentase mahasiswa 
kurang terampil sebanyak 94% dan mahasiswa yang terampil berbicara sebanyak 6%. 
Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan 
berbicara mahasiswa melalui pembelajaran PIBA tergolong kurang terampil 
berbicara. 
Hal tersebut di pengaruhi oleh beberapa faktor penghambat yaitu mahasiswa  
malu dan gugup mengungkapkan pendapat, takut melakukan kesalahan ketika 
berbicara,terbatasnya kosakata yang mendukung, kurangnya berinteraksi 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris dan mahasiswa kurang berlatih 
berbicara.  
Faktor sarana dan prasaran juga menjadi penghambat karena pengelola 
maupun pihak terkait tidak menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga kadangkala mahasiswa tidak menetap dimana tempat untuk belajar. 
Sehingga pembelajaran dilaksanakan di pelataran masjid, gazebo maupun di 
auditorium lantai 1. Hal ini membuat mahasiswa sulit berkonsentrasi karena 
banyaknya mahasiswa yang melewati tempat pelaksanaan PIBA dan suara-suara yang 
bising yang menjadi penghalang mahasiswa berkonsentrasi menerima pelajaran.  
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Faktor pendanaan juga sangat di butuhkan pada saat pelaksanaan PIBA, 
karena hal tersebut dapat membuat pihak pengelola untuk terus berinovasi dan 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki mahasiswa saat mengikuti 
pembelajaran PIBA ataupun selesainya pembelajaran PIBA berlangsung. Sehingga 
mahasiswa dapat terus belajar dan menggali potensi yang dimiliki.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan data yang diperoleh mahasiswa yang berada pada kategori 
terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris sebanyak 3 orang dengan 
persentase 6 %  dan kurang terampil sebanyak 55 orang dengan persentase 
94%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 
keterampilan berbicara mahasiswa melalui pembelaran PIBA tergolong 
kurang terampil berbicara.  
2. Hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
alumni PIBA adalah mahasiswa kurang berinteraksi menggunakan bahasa 
Arab dan bahasa Inggris, malu dan gugup mengungkapkan pendapat, takut 
melakukan kesalahan ketika berbicara, terbatasnya kosakata yang mendukung, 
dan tidak percaya diri. Faktor lain yang juga mempengaruhi keterampilan 
berbicara mahasiswa adalah karena mereka kurang berlatih untuk berbicara. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
a. Bagi Pihak Pengelola Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) 
1. Perlu di siapkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang memadai dan 
berkesinambungan sehingga mahasiswa lebih siap dalam mengikuti kegiatan 
Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) 
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2. Mengadakan pola perekrutan bagi tenaga pengajar dengan berbagai macam 
tes dan kriteria yang menjadi syarat menjadi mentor PIBA. 
3. Memperketat kegiatan Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) dalam 
hal absensi/kehadiran mahasiswa. 
b. Bagi Pengajar 
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran PIBA, jadwal yag sudah disepakati 
bersama harus dilaksanakan secara konsisten. 
2. Pengajar harus memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bercakap menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
3. Dalam setiap pertemuan mahasiswa diwajibkan menghafal kosakata 
sebanyak-banyaknya.  
4. Memberikan mahasiswa kebebasan dalam berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris meskipun masih terbata-bata. 
c. Bagi Mahasiswa 
1. Menjadi motivasi bagi para mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
kemampuan bahasa asingnya dan jangan terpaku pada program PIBA 
semata. Mereka dapat melakukan cara lain seperti turut bergabung dalam 
club-club berbahasa asing, bimbingan belajar, mengkaji buku-buku 
berbahasa Asing, mengikuti seminar, pelatihan, dan sejenisnya. Sehingga 
kemampuan bahasa asing mahasiswa semakin meningkat. 
2. Menjadi salah satu acuan  bagi mahasiswa agar mendisiplinkan diri dalam 
belajar demi mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa Bahasa Asing (Arab-Inggris) sangat 
penting dan patut di kuasai oleh mahasiswa. 
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Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa dalam 
meraih keinginan maka harus disertai dengan kerja keras, usaha, dan do’a. Oleh 
karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat menjadi 
sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak, sehingga dapat lebih meningkatkan 
kemajuan berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang  telah ditetapkan, terima 
kasih. 
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Dokumentasi Proses Wawancara Dengan Mahasiswa 
Proses Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti sedang mewawancarai salah seorang mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 
2014 terkait keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
Alumni PIBA yang meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, penyebab 
mahasiswa kurang terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. Proses 
wawancara ini dilakukan pada saat selesai proses perkuliahan sehingga tidak 
mengganggu mahasiswa dalam pembelajarannya, serta wawancara ini dilakukan 
di di Kampus I Gedung T di depan ruangan T.02. 
 
Proses Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti sedang mewawancarai Wakil Ketua CBP bidang PIBA terkait 
keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa Alumni PIBA 
yang meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, hambatan keterampilan 
berbicara mahasiswa. Proses wawancara ini dilakukan pada saat waktu senggang 
Dosen sehingga tidak mengganggu Dosen dalam menjalankan tugasnya, serta 
wawancara ini dilakukan di di Kampus II Gedung CBP di dalam ruangan Kantor 
PIBA. 
 
Proses Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti sedang mewawancarai salah seorang pengajar PIBA terkait keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa Alumni PIBA yang 
meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, hambatan keterampilan 
berbicara mahasiswa dan manfaat dari pelaksanaan PIBA. Proses wawancara ini 
dilakukan pada saat waktu senggang Dosen sehingga tidak mengganggu Dosen 
dalam menjalankan tugasnya, serta wawancara ini dilakukan di Kampus II 
Fakultas Adab dan Humaniora di dalam ruang Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 
 
Proses Wawancara 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti sedang mewawancarai salah seorang mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 
2014 terkait keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
Alumni PIBA yang meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, penyebab 
mahasiswa kurang terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. Proses 
wawancara ini dilakukan pada saat selesai proses perkuliahan sehingga tidak 
mengganggu mahasiswa dalam  pembelajarannya, serta wawancara ini dilakukan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam ruangan T.4 03. 
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Peneliti sedang mewawancarai salah seorang mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 
2014 terkait keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
Alumni PIBA yang meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, penyebab 
mahasiswa kurang terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. Proses 
wawancara ini dilakukan pada saat selesai proses perkuliahan sehingga tidak 
mengganggu mahasiswa dalam  pembelajarannya, serta wawancara ini dilakukan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam ruangan T.4 03. 
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Peneliti sedang mewawancarai salah seorang mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 
2014 terkait keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris mahasiswa 
Alumni PIBA yang meliputi, pelaksanaan proses pembelajaran PIBA, penyebab 
mahasiswa kurang terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. Proses 
wawancara ini dilakukan pada saat selesai proses perkuliahan sehingga tidak 
mengganggu mahasiswa dalam  pembelajarannya,serta wawancara ini dilakukan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di depan ruangan T.4 03. 
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Angket untuk Mahasiswa 
Nama : 
Nim : 
Jurusan : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pilihlah perntaan di bawah ini sesuai dengan keadaan saudara dan berilah 
tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap sesuai. 
2. Kesediaan anda sangat kami harapkan. 
Pertanyaan  
1. Saya lancar berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris dangan baik 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
2. Saya menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan cepat 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
3. Saya mengemukakan pendapat menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
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a. Sangat lancar 
b. Lancar  
c. Kurang lancar 
d. Tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
4. Saya memahami materi  bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan cepat 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
5. Saya memilih kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan benar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
6. Saya menghafal kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan benar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
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e. Sangat tidak lancar 
7. Saya menyusun kalimat bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan baik 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
8. Saya berani berbicara menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan 
benar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
9. Saya sering berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan teman 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
10. Saya bertanya kepada pengajar menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
dengan lancar 
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a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
11. Saya mampu menyusun kata menjadi kalimat 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
12. Saya senang berbicara dengan orang lain menggunakan bahasa Arab dan 
bahasa Inggris dengan benar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
13. Pengajar mahir menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris saat mengajar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
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d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
14. Saya membaca teks bacaan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
15. Pengajar menyampaikan materi menggunaka bahasa Arab dan bahasa Inggris 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
16. Saya memperhatikan teman yang berbicara menggunakan bahasa Arab dan 
bahasa Inggris 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
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17. Saya menggunakan intonasi yang tepat saat berbicara bahasa Arab dan bahasa 
Inggris 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
18. Saya sering berlatih membuat kalimat bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan 
benar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
19. Saya bisa bercerita di depan kelas menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris dengan lancar 
a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
20. Saya bersemangat belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris 
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a. Sangat lancar 
b. lancar 
c. kurang lancar 
d. tidak lancar 
e. Sangat tidak lancar 
 
 
 
  
 
 
 Matriks Proses Reduksi data Wawancara tentang hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris 
 
No 
Indikator 
Hasil Reduksi Verivikasi/Kesimpulan Sumber Data 
Data Mentah 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Intensitas berkomunikasi bahasa Arab dan 
bahasa Inggris 
1. Apakah dalam proses pembelajaran 
mahasiswa diwajibkan berbicara bahasa 
Arab dan bahasa Inggris? 
 
Dalam proses pembelajaran, mahasiswa tidak 
diwajibkan untuk menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris dalam berinteraksi, tapi 
mahasiswa boleh menggunakan bahasa 
Indonesia namun tidak diperbolehkan 
menggunakan bahasa daerah. Dalam proses 
pembelajaran biasanya terjadi interaksi 
antara pengajar dan mahasiswa serta 
mahasiswa dan mahasiswa. Adapun interaksi 
yang biasa digunakan yaitu: bertanya, 
menerjemahkan, dan membaca percakapan 
dalam bahasa Arab. Wawancara dengan Lgd 
Hari  Rabu Tanggal 17 November 2016, 
Pukul 14.00-14.35 WITA. 
 
Dalam proses pembelajaran memang 
mahasiswa tidak menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris dalam berkomunikasi, 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa tidak diwajibkan 
menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris, tidak 
diperbolehkan menggunakan 
bahasa daerah dalam 
berinteraksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa tidak dibatasi dalam 
penggunaan bahasa Arab dan 
bahasa Inggris 
Intensitas berkomunikasi 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris 
 
 
 
a. Dalam proses pembelajaran 
PIBA mahasiswa seharus-
nya lebih banyak berkomu-
nikasi menggunakan bahasa 
Arab dan bahasa Inggris 
agar mahasiswa memiliki 
lebih banyak peluang untuk 
mampu berbicara bahasa 
Arab dan bahasa Inggris 
dengan fasih meskipun 
pembelajaran PIBA telah 
berakhir. Namun, pada 
kenyataanya tidak semua 
pengajar membiasakan 
mahasiswanya untuk 
berbicara menggunakan 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris pada saat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tapi mahasiswa juga tidak dibatasi untuk 
berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris 
meskipun penggunaan bahasanya terkadang 
bercampur antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Arab atau bahasa Inggris. Wawancara 
dengan Skn Hari  Selasa Tanggal 06 
September 2016, Pukul 13.45-14.25 WITA. 
 
Mahasiswa kurang memperhatikan materi 
yang disampaikan karena merasa bosan 
dengan model pembelajaran yang monoton 
dan kurangnya motivasi yang dimiliki 
mahasiswa untuk belajar bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. Wawancara dengan Rsk Hari  
Selasa Tanggal 06 September 2016, Pukul 
10.15-10.35 WITA. 
 
Penghambat keterampilan berbicara bahasa 
Arab dan bahasa Inggris 
 
2. Faktor apa yang menjadi penyebab 
mahasiswa kurang terampil berbicara bahasa 
Arab dan bahasa Inggris? 
 
Mahasiswa malas hadir untuk mengikuti 
pembelajaran PIBA, seringkali ada pengajar 
yang sibuk sehingga tidak hadir mengajar, 
tidak ada sarana dan prasarana serta 
kurangnya dana. Wawancara dengan MS Hari  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa tidak 
memperhatikan materi yang di 
ajarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak ada sarana dan 
prasarana yang memadai. 
 
 
 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penghambat keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan 
bahasa Inggris 
 
b. Banyak faktor yang 
menghambat mahasiswa 
untuk terampil berbicara 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jum’at Tanggal 09 September 2016, Pukul 
15.30-16.00 WITA. 
 
Sangat sedikit kosakata yang diketahui 
mahasiswa, terkadang mahasiswa tidak 
percaya diri dengan kemampuan yang 
dimiliki. Wawancara dengan Lgd Hari  Rabu 
Tanggal 17 November 2016, Pukul 14.00-
14.35 WITA. 
 
Media pembelajaran 
3. Apakah dalam pembelajaran pengajar 
menggunakan media sebagai alat bantu 
pembelajaran?  
 
Iyya, saya menggunakan alat peraga pada 
saat mengajar dan alat peraga yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
benda-benda yang biasanya digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan benda tersebut 
setiap hari digunakan, misalnya: HP, pulpen, 
papan tulis, meja, kursi, tas, dan lain 
sebagainya. Wawancara dengan Lgd Hari  
Rabu Tanggal 17 November 2016, Pukul 
14.00-14.35 WITA. 
 
Iyya, dalam pembelajaran pengajar sering 
menggunakan alat peraga agar mahasiswa 
lebih mudah memahami apa yang 
 
 
 
Kurangnya rasa percaya yang 
dimiliki oleh mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya menggunakan alat peraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengajar menggunakan alat 
peraga saat pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media pembelajaran 
 
 
 
 
 
c. hambatan keterampilan 
berbicara bahasa Arab dan 
bahasa Inggris mahasiswa 
alumni PIBA adalah 
mahasiswa tidak terbiasa 
berbicara menggunakan 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, mahasiswa tidak 
diwajibkan menggunakan 
bahasa Arab dan bahasa 
Inggris pada proses 
pembelajaran sehingga 
mahasiswa tidak memiliki 
  
 
 
 
 
 
disampaikan oleh pengajar. Wawancara 
dengan Mgh Hari Kamis Tanggal 18 
November 2016, Pukul 08.40-09.15 WITA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keberanian untuk berbicara, 
mahasiswa takut salah dan 
tidak percaya diri dalam 
berbicara bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. 
 
 
Matriks Proses Reduksi data Wawancara tentang Manfaat Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
 
No 
Indikator 
Hasil Reduksi Verifikasi/Kesimpulan Sumber data 
Data Mentah 
1.  Manfaat pelaksanaan PIBA 
1. Apa manfaat yang diperoleh 
mahasiswa setelah mengikuti PIBA 
selama 2 semester? 
 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh 
setelah selesai melaksanakan 
pembelajaran PIBA dalam kehidupan 
 
 
 
 
 
 
Banyak manfaat yang diperoleh 
mahasiswa pada saat pembelajaran 
PIBA 
Manfaat pelaksanaan PIBA 
 
 
 
 
 
a. Mahasiswa menyadari 
banyak hal yang dapat 
diperoleh ketika mereka 
sehari-hari, yaitu; banyak mengetahui 
dan menghafal kosakata, bisa menjadi 
guru privat bagi peserta didik yang 
masih duduk dibangku Sekolah Dasar, 
belajar berkomunikasi dengan orang 
lain menggunakan bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. Wawancara dengan 
Inn Hari Rabu Tanggal 07 September 
2016, Pukul 10.00-10.20 WITA. 
 
Manfaat yang diperoleh setelah 
mahasiswa selesai melaksanakan 
pembelajaran PIBA adalah mahasiswa 
bisa berinteraksi dengan sesama 
mahasiswa menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris meskipun tidak 
lancar dan fasih dalam 
pengucapannya. Wawancara dengan 
Whb Hari Selasa Tanggal 06 
September 2016, Pukul 08.40-09.15 
WITA. 
 
Pengembangan kosakata 
2. Setelah selesai mengikuti PIBA 
selama 2 semester apakah anda masih 
menghafal kosakata? 
 
 
Setelah selesai pelaksanaan PIBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat berinteraksi menggunakan 
bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak pernah lagi menghafal 
terampil berbicara bahasa 
Arab dan bahasa Inggris 
sehingga memudahkan 
mereka saling berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan kosakata 
 
 
 
 
  
 
saya tidak pernah lagi menghafal 
kosakata. Wawancara dengan Mrt 
Hari Jum’at Tanggal 18 November 
2016, Pukul 09.10-09.45 WITA. 
 
Setelah selesai mengikuti pelaksanaan 
PIBA tidak pernah lagi menghafal 
kosakata dan berlatih berbicara 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. Wawancara dengan MR Hari 
Jum’at Tanggal 18 November 2016, 
Pukul 10.00-10.20 WITA. 
 
kosakata. 
 
 
 
 
 
 
Tidak pernah lagi menghafal dan 
berlatih berbicara. 
b. setelah pelaksanaan PIBA 
selesai mahasiswa tidak lagi 
tertarik untuk mengulang dan 
menghafal kosakata yang 
sudah mereka ketahui 
sebelumnya, oleh karena itu, 
sebagian besar kosakata yang 
dihafal mereka lupakan. 
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